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A. Kesimpulan

Penelitian dan penciptaan film dokumenter musik Gondang Saem: Ritual
Penyembuh yang Memudar telah berhasil mewujudkan dua tujuan utamanya.
Secara akademis, penelitian ini mengisi sebagian dari kekosongan pustaka
etnomusikologi tentang Gondang Saem dengan menghasilkan data etnografis
primer berupa rekaman audiovisual ritual, transkrip wawancara mendalam dengan
tiga informan kunci, dan deskripsi naratif proses penelitian yang dapat menjadi
referensi bagi penelitian lanjutan.

Secara praktis, film dokumenter yang dihasilkan menjadi arsip kultural yang
mendokumentasikan praktik Gondang Saem dalam bentuk yang dapat diakses oleh
publik luas. Lebih dari sekadar dokumentasi, film ini adalah pernyataan tentang
urgensi pelestarian bahwa ada tradisi yang sedang sekarat, bahwa masih ada
komunitas yang berjuang mempertahankannya, dan bahwa upaya pelestarian yang
bermakna memerlukan keterlibatan aktif, bukan sekadar observasi dari kejauhan.

Proses penelitian ini juga menghasilkan pelajaran metodologis yang
berharga: bahwa kerja etnografis sejati memerlukan kesabaran, kegigihan, dan
kelenturan; bahwa pengetahuan yang paling berharga sering kali tidak ditemukan
di tempat yang paling mudah dijangkau; dan bahwa hubungan yang dibangun atas
dasar kepercayaan dan saling menghormati adalah fondasi dari setiap penelitian

budaya yang bermartabat.
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B. Saran

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah lanjutan. Pertama, perlu
dilakukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif tentang beragam bentuk
penyajian Gondang Saem di berbagai komunitas Ugamo Malim yang mungkin
masih tersebar di wilayah Sumatera Utara. Kedua, perlu diupayakan kolaborasi
antara lembaga akademik, dinas kebudayaan, dan komunitas Ugamo Malim untuk
menyusun program revitalisasi yang berbasis komunitas dan tidak bersifat top-
down. Ketiga, arsip audiovisual yang dihasilkan dari penelitian ini perlu
didepositkan di lembaga arsip budaya yang dapat menjamin aksesibilitas dan
keberlanjutannya.

Terakhir, penelitian ini mengajak komunitas akademik etnomusikologi
Indonesia untuk lebih serius memperhatikan kepercayaan-kepercayaan lokal yang
masih hidup bukan hanya sebagai objek kajian, tetapi sebagai subjek yang memiliki
hak atas representasi yang adil, bermartabat, dan berpihak pada kepentingan

komunitas itu sendiri.
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